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ABSTRACT

Indonesia and Australia have established relationship for decades.
During those years, they had encountered countless issues,
including political, terrorism, refugees, and fisheries. There has
been numerous reports on illegal fishings caught in the border
between Indonesia-Australia, especially on the Arafuru Sea. Illegal
fishing had caused serious loss globally, causing harm on
economic, food security, and many more. This issue also
considered as transnational crime due to the factor that it usually
handled by transnational crime organization. To solve this
problem, both country need to work together and cooperate on
both governmental and public level. The cooperation encountered
both hindrances and incentive along the way. This thesis will be
focusing on analyzing what hinders and aids the cooperation

between Indonesia-Australia on handling this matter.
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INTISARI

Hubungan Indonesia dengan Australia telah terjalin selama
beberapa dekade. Selama masa itu, hubungan tersebut mengalami
beberapa kendala, baik kendala politis, terorisme, pengungsi, dan
perikanan. Telah tercatat banyak laporan mengenai illegal fishing
yang terjadi di perbatasan Indonesia-Australia, terutama di perairan
Arafuru. Kerugian yang ditimbulkan oleh illegal fishing
berdampak secara global dan mencakup beberapa aspek yakni,
ekonomi, keamanan, cadangan makanan, dan banyak lagi. Isu
ilegal fishing juga dikategorikan sebagai kejahatan transnasional
karena biasanya kejahatan tersebut dilakukan oleh organisasi
kejahatan transnasional. Oleh karenanya dibutuhkan kerjasama
kedua negara baik pada level pemerintahan maupun level publik.
Pada pelaksanaannya kerjasama tersebut mengalami beberapa
kendala dan pendukung. Skripsi ini akan memfokuskan kepada
faktor-faktor penghambat dan pendukung kerjasama antara

pemerintah Indonesia dan Australia.
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